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Skripsi ini adalah sebuah penelitian awal tentang fungsi dongeng rakyat dan cerita khayal modern sebagai
alat pendidikan anak. Penulisan skripsi ini dilandasi oleh fakta, yang diperoleh dari pengamatan sekilas,
bahwa beberapa tahun belakangan ini muncul berbagai cerita khayal modern untuk anak yang kemudian
menjadi kesukaan para anak. Melihat hal tersebut timbul pertanyaan, apakah dengan demikian dongeng
rakyat masih disukai oleh anak? Apakah perbedaan yang ada antara dongeng rakyat dan cerita khayal
modern untuk anak dilihat dari fungsinya sebagai alat pendidikan anak? Untuk menjawab itu semua, saya
melakukan analisis terhadap reaksi yang diberikan oleh para narasumber, yaitu murid-murid taman kanak-
kanak, setelah mereka mendengarkan pembacaan cerita. Materi cerita-materi ceritayang dipilih adalah tiga
buah dongeng rakyat, yaitu Pemusik dari Bremen, Fangeran Katak, dan Si Kerudung Merah, dan sebuah
cerita khaya modern untuk anak, yaitu Bye Bye Butterfree, salah satu cerita dari Pokemon seri petualangan.
Sedangkan teori yang saya gunakan sebagal dasar untuk menganalisis adalah Teori Cerita Khayal, Teori
Sosial Kognitif dari Albert Bandura, dan Teori Perkembangan Kognitif dan Jean Piaget. Dari hasil analisis
diketahui bahwa kemampuan anak dalam memahami ide-ide yang terdapat pada dongeng rakyat dan cerita
khayal modern untuk anak dipengaruhi oleh kemampuan kognitifnya. Sehingga belum tentu anak dapat
memahami semua ide yang terdapat di dalam materi ceritatersebut. Selain itu, juga diketahui bahwa
meskipun anak menyukai semua materi ceritayang disgjikan, ada satu materi cerita yang lebih diperhatikan
oleh anak dibandingkan materi ceritayang lain. Materi cerita tersebut adalah Bye Bye Butterfree. Melihat
hal tersebut, juga faktor-faktor lain yang diuraikan dalam analisis pada bab tiga, dapat dikatakan bahwa,
dilihat dari fungsinya sebagai alat pendidikan anak, cerita khayal modern lebih menonjol dibandingkan
dengan dongeng rakyat.
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